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BAB V 
PENUTUP 
1.1 Kesimpulan 
                 Dengan melaksanakan Program magang ini, penulis mendapat banyak 
pengalaman-pengalaman dan ilmu yang tidak penulis peroleh di bangku perkuliahan. 
Hal ini sangat berarti bagi penulis karna dapat merasakan bagaimana rasanya setelah 
bergabung dan turun lansung ke dunia pekerjaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
a) Berdasarkan prosedur audit yang telah dilaksanakan oleh tim audit, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa Kantor Akuntan Publik Riza Adi Syahril dan 
Rekan telah melakukan proses audit terhadap laporan keuangan Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Batang Hari Per 31 Desember 2018 
sesuai dengan prosedur dan standar audit yang berlaku umum di Indonesia 
dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan pelaksanaan 
audit atas akun Kas dan Setara Kas tersebut, auditor sudah dapat menyatakan 
pendapatnya atas kewajaran atas saldo kas dan setara kas. 
b) Pada tahap pekerjaan lapangan dalam membantu auditor mengaudit laporan 
keuangan klien, penulis melakukan prosedur-prosedur audit seperti yang 
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dengan arahan dan bimbingan dari 
senior auditor. Pada pemeriksaan akun kas dan setara kas, penulis melakukan 
beberapa hal yang terkait dengan pengecekan prosedur pemberian dan 
penerimaan pinjaman koperasi, pembuatan kertas kerja pemeriksaan, hingga  
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perhitungan fisik kas (Cash Opname), dimana pada tahap ini penulis 
menemukan selisih antara fisik kas yang diperiksa dengan saldo kas yang 
tertera dilaporan keuangan, akan tetapi jumlah tersebut terbilang tidak 
material, serta penulis juga ikut serta melakukan pemeriksaan hasil 
komfirmasi bank terkait. 
c) Secara keseluruhan, laporan keuangan KPRI Batang Hari telah disajikan 
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Temuan-
temuan audit yang ada juga tidak tidak terlalu berdampak terhadap laporan 
keuangan karna telah dapat dibuktikan kebenaran dan kewajaranya dengan 
bukti-bukti yang ada. Dalam tahap pelaporan, penulis tidak terlalu banyak 
dilibatkan, dan draf  atas temuan hasil audit dibuat oleh senior auditor, 
kemudian penulis diminta untuk membaca serta mempelajari draf  tersebut. 
d) Dalam tahap pelaksanaan audit yang telah dilakukan, penulis menilai bahwa 
klien sudah cukup terbuka dan objektiv dalam penyediaan data-data yang 
dibutuhkan oleh auditor, begitu juga temuan-temuan audit lainnya semua 
dapat ditanggapi dan terjawab oleh pihak klien. Dengan adanya hubungan 
dan kerjasama yang baik dengan klien, maka proses audit yang dilakukan 
dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan jadwal yang telah 
diperkirakan. 
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1.2 Saran 
               Setelah penulis melaksanakan magang di Kantor Akuntan Publik Riza Adi 
Syahril dan Rekan selama kurang kurang lebih 40 hari kerja, ada beberapa saran 
yang ingin penulis sampaikan selama pelaksanaan magang, antara lain:  
a) Mengadakan pelatihan (Training) terhadap setiap mahasiswa magang 
KAP Riza Adi Syahril dan Rekan diharapkan memberikan pelatihan kepada 
mahasiswa magang, mengingat mahasiswa magang belum mempunyai pengalaman 
sama sekali di bidang audit. Dalam kegiatannya mahasiswa magang juga masih 
dalam proses belajar, sehingga jika diadakan suatu pelatihan audit itu dirasa sangat 
membantu dalam proses pembelajaran, serta disana dapat melihat kemampuan 
mahasiswa tersebut dibidang pengauditan. Demi itu juga dapat membantu KAP 
dalam menemukan auditor baru yang berkompeten dibidang audit. 
b) Menggunakan system Sofware  
Dalam melaksanakan proses pengauditan sebaiknya KAP memilki system software  
sendiri, untuk memudahkan pengerjaan audit laporan keuangan dalam pencapaian 
target tertentu. Dibandingkan audit dengan cara manual (Exel), penggunaan software 
dirasa lebih mudah, cepat dan efesien dalam pengerjaannya. 
c) Pelatihan auditor  bulanan atau Sharing bersama senior auditor 
Selain belajar secara berkelanjutan (Continue) dengan bimbingan senior auditor, 
junior auditor juga memerlukan pelatihan setiap bulannya, dan juga bertukar cerita 
dengan senior atau junior auditor yang telah selesai melaksanakan audit suatu 
perusahaan, agar mendapat pemahaman dan ilmu baru yang bisa di aplikasikan 
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dalam proses audit yang dilakukan nantinya. Juga untuk mempersiapkan auditor 
yang mahir dan terampil dibidang-nya. 
d) Memfasilitasi dan mengawasi mahasiswa magang dalam pelaksanaan 
kegiatan magang 
Hal ini lebih ditujukan kepada pihak FEUA, yaitu agar mahasiswa magang diberi 
pengawasan dan bimbingan selama magang, agar lebih terarah dan memahami 
tatalaksana magang. Hal ini juga bertujuan untuk mempersiapkan lulusan yang 
berbekal penuh ilmu pengetahuan yang siap bertempur di dunia kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
